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Abstract: This study aims to describe the implementation of Therapeutic 

Community in the social rehabilitation program at IPWL Bukit Doa 

Rumahku. This study employed a descriptive qualitative method with data 

collection techniques consisting of in-depth interviews, non-participant 

observation, and documentary study of eight informants selected through 

purposive sampling. Data were analyzed using Miles and Huberman's 

interactive model. The results indicate that TC implementation at IPWL 

Bukit Doa Rumahku was conducted in accordance with David C. 

Korten's program implementation theory, encompassing conformity 

across three main aspects. In terms of the program aspect, TC objectives 

were clearly formulated and supported by 26 standard operating 

procedures. In terms of the implementing organization aspect, all 

personnel possess adequate formal competencies with a structured 

coordination mechanism and high level of involvement, making this 

aspect both the main focus and the most prominent dimension across the 

entire implementation process. In terms of the beneficiary aspect, 

primary residents experienced comprehensive changes across emotional, 

behavioral, physical, and spiritual dimensions. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi 

Therapeutic Community dalam program rehabilitasi sosial di IPWL 

Bukit Doa Rumahku. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam, observasi nonpartisipatif, dan studi dokumentasi terhadap 

delapan informan yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan implementasi TC di IPWL Bukit Doa Rumahku 

berlangsung sesuai dengan teori implementasi program David C. Korten, 

yang mencakup kesesuaian pada tiga aspek utama. Pada aspek program, 

tujuan TC dirumuskan secara jelas dan didukung oleh 26 SOP. Pada 

aspek organisasi pelaksana, tenaga pelaksana memiliki kompetensi 

formal yang memadai dengan koordinasi yang terstruktur dan intensitas 

keterlibatan yang tinggi, menjadikan aspek ini sebagai fokus utama 

sekaligus dimensi paling menonjol dalam keseluruhan proses 

implementasi. Pada aspek penerima manfaat, residen primary merasakan 

perubahan menyeluruh pada dimensi emosional, perilaku, fisik, dan 

spiritual. 
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PENDAHULUAN  

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA) masih menjadi 

permasalahan sosial yang serius di Indonesia, termasuk di Provinsi Sumatera Utara. Data tahun 2025 

mencatat sekitar 1,3 juta pengguna narkotika di Sumatera Utara, atau sekitar 8,3% dari total penduduk, 

dengan 27,32% di antaranya merupakan pelajar dan mahasiswa (Pardosi, 2025). Provinsi Sumatera 

Utara juga tercatat memiliki 1.192 kawasan rawan narkoba (Badan Narkotika Nasional, 2023). Pada 
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tingkat nasional, Badan Narkotika Nasional (2024) melaporkan sekitar 3,3 juta penyalahguna narkotika 

dari kelompok usia 15–64 tahun, sedangkan UNODC (2024) mencatat 292 juta pengguna narkotika 

secara global pada tahun 2022, meningkat 20% dalam sepuluh tahun terakhir. Data tersebut 

menunjukkan bahwa penyalahgunaan NAPZA merupakan persoalan multidimensional yang 

memerlukan penanganan komprehensif. 

Menghadapi kompleksitas tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika menegaskan kewajiban rehabilitasi medis dan sosial bagi pecandu narkotika. 

Ketentuan tersebut diperkuat melalui Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan 

Wajib Lapor Pecandu Narkotika, yang menjadi dasar bagi keberadaan Institusi Penerima Wajib Lapor 

(IPWL) dalam memberikan akses pemulihan kepada pecandu dan korban penyalahgunaan narkotika. 

Dalam konteks rehabilitasi sosial, salah satu model intervensi yang banyak diterapkan di berbagai 

lembaga rehabilitasi di Indonesia adalah Therapeutic Community (TC), yaitu pendekatan self-help yang 

memiliki karakteristik khas dalam menangani ketergantungan terhadap zat adiktif dan berbagai 

permasalahan lain yang menyertainya (De Leon, 2000, dalam Fatma, 2022). TC menempatkan 

komunitas sebagai sarana pemulihan emosional sekaligus wadah pembelajaran nilai-nilai kehidupan 

yang sehat (healthy living). 

Pendekatan Therapeutic Community telah banyak digunakan sebagai pendekatan rehabilitasi 

berbasis komunitas di berbagai lembaga rehabilitasi NAPZA di Indonesia. Namun, pemahaman 

mengenai bagaimana pendekatan ini diimplementasikan secara nyata dalam praktik sehari-hari dengan 

memperhatikan aspek-aspek implementasinya masih relatif terbatas, terutama pada lembaga dengan 

integrasi nilai spiritual yang kuat dan residen yang heterogen. Penelitian terdahulu umumnya masih 

menekankan tahapan pelaksanaan program atau hasil perubahan residen, sedangkan kajian yang secara 

mendalam mendeskripsikan proses implementasi dari aspek program, organisasi pelaksana, dan 

penerima manfaat masih belum banyak dilakukan. 

IPWL Bukit Doa Rumahku, yang berlokasi di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, 

merupakan salah satu lembaga rehabilitasi sosial yang menerapkan Therapeutic Community sejak tahun 

2014. Lembaga ini memiliki karakteristik karena melayani residen dengan latar belakang yang beragam, 

yaitu korban penyalahgunaan NAPZA, Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), serta kasus ganda (dual 

case). Di samping itu, IPWL Bukit Doa Rumahku juga mengintegrasikan pendekatan spiritual yang 

kuat sebagai bagian dari proses pemulihan (Maisaroh et al., 2024). Karakteristik tersebut menjadikan 

IPWL Bukit Doa Rumahku sebagai konteks yang menarik untuk memahami bagaimana pendekatan 

TC, yang secara historis dan teoritis dikembangkan bagi penyalahgunaan NAPZA, diimplementasikan 

dalam lingkungan rehabilitasi yang kompleks. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

implementasi Therapeutic Community dalam program rehabilitasi sosial di IPWL Bukit Doa Rumahku. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan implementasi 

Therapeutic Community dalam program rehabilitasi sosial di IPWL Bukit Doa Rumahku. Penelitian ini 

dianalisis menggunakan teori implementasi program David C. Korten (1980, dalam Abdurrahman & 

Eddy Suriyani, 2022), yang meninjau keterkaitan antara aspek program, organisasi pelaksana, dan 

penerima manfaat. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

implementasi Therapeutic Community dalam rehabilitasi sosial korban penyalahgunaan NAPZA, 

khususnya pada lembaga dengan karakteristik residen heterogen dan integrasi pendekatan spiritual. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi bagi pengelola IPWL Bukit Doa 

Rumahku serta bahan pertimbangan bagi pekerja sosial, konselor, dan lembaga rehabilitasi NAPZA 

lainnya. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan implementasi Therapeutic Community dalam program rehabilitasi sosial di IPWL 

Bukit Doa Rumahku. Lembaga ini berlokasi di Jalan Lapangan Golf No. 120 B, Kecamatan Pancur 

Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Implementasi ditinjau melalui aspek program, 

organisasi pelaksana, dan penerima manfaat sesuai teori implementasi program David C. Korten (1980).  

Informan penelitian berjumlah delapan orang dan ditentukan melalui teknik purposive 

sampling. Informan kunci terdiri dari Program Manager dan Pimpinan Yayasan. Informan utama terdiri 

dari dua konselor adiksi dan dua residen penyalahguna NAPZA tahap primary. Informan tambahan 

terdiri dari petugas dapur dan keluarga residen. 

Data dikumpulkan melalui teknik triangulasi data, yaitu wawancara mendalam, observasi 

terhadap aktivitas harian program TC, dan studi dokumentasi terhadap profil lembaga, struktur 

organisasi, serta Standar Operasional Prosedur (SOP). Instrumen penelitian berupa pedoman 

wawancara, alat perekam, catatan lapangan, dan dokumen resmi lembaga. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman (1984, dalam Sugiyono, 2013), yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis dikelompokkan 

berdasarkan tiga aspek implementasi program menurut Korten (1980). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Therapeutic Community di IPWL Bukit Doa Rumahku dideskripsikan dan 

digambarkan berdasarkan model implementasi program David C. Korten (1980, dalam Abdurrahman 

& Eddy Suriyani, 2022), yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu program dilihat berdasarkan 

kesesuaian dari tiga aspek utama implementasi, yaitu program, organisasi pelaksana, dan penerima 

manfaat. Aspek program meliputi tujuan, kebijakan, dan anggaran. Aspek organisasi pelaksana meliputi 

kognisi, arah respons, dan intensitas respons. Adapun aspek penerima manfaat atau kelompok sasaran 

menekankan kesesuaian antara kelompok sasaran dan organisasi pelaksana (Abdurrahman & Eddy 

Suriyani, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut terpenuhi, sebagaimana 

diuraikan pada bagian berikut. 

1. Aspek Program 

Aspek program dalam implementasi Therapeutic Community di IPWL Bukit Doa Rumahku 

tergambar melalui tujuan program yang jelas, adanya kebijakan pelaksanaan, dan adanya perkiraan 

pendanaan. Tujuan program TC dirumuskan secara jelas dan dipahami secara konsisten oleh seluruh 

pelaksana, yaitu mendisiplinkan residen serta mengubah cara berpikir, berbicara, dan bertindak agar 

residen dapat kembali kepada fungsi sosialnya. Program ini juga didukung oleh tiga pilar pelayanan 

yang saling melengkapi, yaitu religi, TC, dan medis. Kejelasan tujuan tersebut menunjukkan bahwa 

program tidak hanya dirancang secara formal, tetapi juga benar-benar menjadi arah kerja dalam praktik 

sehari-hari.  

Kebijakan pelaksanaan program dituangkan dalam 26 SOP tertulis yang diadopsi dari standar 

Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Kementerian Sosial, kemudian disesuaikan dengan kebutuhan 

lembaga dan disosialisasikan kepada seluruh staf. Residen juga memiliki walking paper sebagai 

pedoman harian yang memuat cardinal rules, sesi-sesi TC, the creed, dan serenity prayer. Keberadaan 

SOP dan walking paper menunjukkan bahwa kebijakan program tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga diinternalisasikan dalam praktik rehabilitasi sehari-hari. Pada aspek pendanaan, program 

bersumber dari iuran keluarga residen per bulan dengan mekanisme subsidi silang, di mana 60%–80% 
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residen membayar penuh untuk membantu pembiayaan residen yang kurang mampu, ditambah bantuan 

nontunai dari Kementerian Sosial. Pengelolaan pendanaan tersebut menunjukkan adanya mekanisme 

pembiayaan yang mendukung keberlangsungan pelaksanaan program. 

2. Aspek Organisasi Pelaksana 

Aspek organisasi pelaksana dalam implementasi Therapeutic Community di IPWL Bukit Doa 

Rumahku tergambar melalui kognisi pelaksana, arah respons pelaksana, dan intensitas respons 

pelaksana. Kedua konselor adiksi telah mengikuti pelatihan formal, baik dari Kemensos dan BNN, 

mencakup konseling adiksi, Motivational Interviewing, dan Cognitive Behavioral Therapy, serta 

menguasai instrumen asesmen Addiction Severity Index. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksana 

memiliki pemahaman yang memadai terhadap program, baik dari sisi filosofi, tujuan, maupun prosedur 

pelaksanaannya. Kemampuan lembaga dalam merespons perubahan sumber daya manusia secara 

adaptif, yaitu dengan mengangkat mantan residen yang telah pulih menjadi tenaga pelaksana (staff in), 

melengkapi kompetensi formal konselor dengan pengalaman pemulihan langsung sehingga 

memperkaya pemahaman pelaksana terhadap proses rehabilitasi.  

Arah respons pelaksana terlihat dari koordinasi internal yang dilakukan secara terstruktur melalui 

briefing staf harian, staff meeting mingguan, dan evaluasi tahunan lintas departemen, serta kemitraan 

eksternal dengan Kemensos, BNN Sumatera Utara, KESBANGPOL Sumatera Utara, RSU Mitra Sejati, 

Klinik Pratama Arapenta, dan Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Intensitas respons pelaksana 

ditandai dari pengawasan yang dilakukan secara berlapis oleh conduct, Mayor on Duty (MOD), staff in, 

dan konselor, disertai pelaporan tertulis terkait perkembangan residen secara berkala serta pemantauan 

personal terhadap eks-residen yang berlanjut hingga tahap aftercare. 

3. Aspek Penerima Manfaat 

Aspek penerima manfaat dalam implementasi Therapeutic Community di IPWL Bukit Doa 

Rumahku tergambar melalui kesesuaian sasaran program dengan kebutuhan residen primary serta 

manfaat yang dirasakan selama mengikuti program. Program TC secara khusus ditujukan bagi residen 

kategori primary, yaitu individu penyalahguna NAPZA tanpa gangguan jiwa berat. Penentuan sasaran 

ini didasarkan pada proses skrining dan asesmen menggunakan instrumen ASSIST, ASI, WHOQOL, 

dan URICA.  Proses ini menunjukkan bahwa lembaga tidak menempatkan residen sebagai kelompok 

yang seragam, tetapi mengidentifikasi kebutuhan individu secara lebih cermat agar intervensi yang 

diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pemulihan mereka. 

Kesesuaian program dengan kebutuhan residen tercermin dari pengalaman residen selama 

mengikuti TC. Residen ID merasakan perubahan paling besar pada kemampuan mengendalikan emosi 

dan menahan dorongan untuk menggunakan NAPZA kembali, sedangkan Residen HS merasakan 

perubahan pada kondisi fisik yang lebih bugar, perubahan perilaku, dan peningkatan aspek spiritual. 

Perubahan ini turut dikonfirmasi oleh keluarga residen terkait manfaat yang dirasakan dalam perubahan 

fisik, cara berbicara, dan pengendalian emosi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa manfaat program 

tidak hanya pada perubahan yang tampak di permukaan, tetapi menyentuh aspek yang lebih mendasar 

dalam proses pemulihan sesuai dengan sasaran perubahan dalam metode TC, yaitu tingkah laku, emosi, 

spiritual dan sosial. Dengan demikian, manfaat yang dirasakan oleh residen menunjukkan adanya 

kesesuaian antara pelaksana program dengan kebutuhan penerima manfaat dalam proses rehabilitasi 

sosial. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Therapeutic Community dalam program rehabilitasi 

sosial di IPWL Bukit Doa Rumahku berlangsung sesuai dengan tiga aspek implementasi program, yaitu 
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aspek program, aspek organisasi pelaksana, dan aspek penerima manfaat. Pada aspek program, tujuan 

telah dirumuskan secara jelas, kebijakan pelaksanaan dituangkan dalam 26 SOP dan walking paper, 

serta pendanaan dikelola secara mandiri melalui subsidi silang. Pada aspek organisasi pelaksana, 

implementasi TC didukung oleh kognisi pelaksana yang memadai melalui kompetensi formal konselor 

dan strategi adaptif berupa staff in, arah respon bersifat positif dan kolaboratif, serta intensitas respons 

yang tinggi hingga tahap aftercare. Aspek ini merupakan dimensi yang paling menonjol dalam 

keseluruhan implementasi program. Pada aspek penerima manfaat, kesesuaian sasaran dan manfaat 

program yang dirasakan residen mencakup perubahan perilaku, pengendalian emosi, aspek spiritual, 

serta keterampilan sosial sesuai dimensi perubahan dalam TC. Dengan demikian, implementasi 

Therapeutic Community (TC) di IPWL Bukit Doa Rumahku berlangsung sesuai dengan teori 

implementasi program menurut David C. Korten, yang mencakup kesesuaian pada tiga aspek utama, 

yaitu aspek program, aspek organisasi pelaksana, dan aspek penerima manfaat. 
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